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ABSTRACT 

Drug and Food crime vulnerability mapping is the process of identifying potential crimes based 

on investigation, news, and study analysis, including the results of supervision, intelligence, 

cyber, and information analysis.  The purpose of this study is to classify the vulnerability of 

drug, cosmetic, traditional medicine, and food crime in East Java using the K-Medoids 

algorithm, as well as to see the development of the vulnerability of drug, cosmetic, traditional 

medicine, and food crime in East Java Province for 5 years from 2019 to 2023. The method 

used is the K-Medoids algorithm with the determination of the number of clusters using the 

Average Silhouette Width (ASW) method. The highest ASW value between 0.28447-0.61210 

was obtained in clusters with 5 groups, namely very high, high, medium, low, and very low 

clusters. The results of the study show that from 2019 to 2023, as many as 12 regencies/cities 

have an increasingly vulnerable status, while 26 other regencies/cities have an increasingly 

safe status. The 12 regencies/cities that are increasingly vulnerable are Bangkalan Regency, 

Gresik Regency, Lamongan Regency, Nganjuk Regency, Pamekasan Regency, Pasuruan 

Regency, Ponorogo Regency, Sidoarjo Regency, Tuban Regency, Malang City, Probolinggo 

City, and Surabaya City. It is necessary to empower the community and intensify 

communication, provide education and disseminate information massively regarding the use of 

legal and safe Drugs and Food products, especially in areas with very high vulnerability. 
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ABSTRAK 

Pemetaan kerawanan kejahatan Obat dan Makanan adalah proses identifikasi potensi kejahatan 

berdasarkan penyidikan, pemberitaan, dan kajian, termasuk hasil pengawasan, intelijen, cyber, 

serta analisis informasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengelompokkan kerawanan 

kejahatan obat, kosmetik, obat tradisional, dan pangan di Jawa Timur menggunakan algoritma 

K-Medoids, serta melihat perkembangan kerawanan kejahatan obat, kosmetik, obat tradisional, 

dan pangan di Provinsi Jawa Timur selama 5 tahun dari tahun 2019 sampai 2023. Metode yang 

digunakan adalah algoritma K-Medoids dengan penentuan jumlah cluster menggunakan 

metode Average Silhouette Width (ASW). Nilai ASW tertinggi antara 0.28447-0.61210 

diperoleh pada cluster dengan 5 kelompok yaitu cluster sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, 

dan sangat rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari tahun 2019 hingga 2023, 

sebanyak 12 kab/kota memiliki status semakin rawan, sedangkan 26 kab/kota lainnya memiliki 

status semakin aman. 12 kab/kota yang semakin rawan adalah Kabupaten Bangkalan, 

Kabupaten Gresik, Kabupaten Lamongan, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Pamekasan, 

Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Ponorogo, Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Tuban, Kota 

Malang, Kota Probolinggo, dan Kota Surabaya. Diperlukan pemberdayaan masyarakat dan 

intensifikasi komunikasi, pemberian edukasi dan penyebaran informasi secara masif mengenai 

mailto:puspito1507@gmail.com
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penggunaan produk Obat dan Makanan yang legal dan aman utamanya pada daerah dengan 

kerawanan sangat tinggi. 

 

Kata kunci: bpom, clustering, k-medoids, kerawanan, silhouette  

 

PENDAHULUAN 

Kejahatan di bidang Obat dan 

Makanan merupakan tindakan yang 

melanggar ketentuan terkait produksi serta 

peredarannya, dapat dikenai sanksi pidana 

sesuai peraturan perundangan yang berlaku. 

Pemetaan kerawanan kejahatan dilakukan 

untuk mencegah terjadinya kejahatan 

tersebut. Pemetaan kerawanan kejahatan 

Obat dan Makanan adalah proses 

identifikasi potensi kejahatan berdasarkan 

analisis informasi, pemberitaan, dan kajian, 

termasuk hasil pengawasan, intelijen, 

cyber, serta penyidikan. Pemetaan ini 

mencakup aspek produk, pola distribusi, 

sumber, modus operandi, serta keterkaitan 

antar wilayah. Sumber data kerawanan 

kejahatan Obat dan Makanan antara lain 

hasil penyidikan, hasil operasi intelijen 

kejahatan, hasil pengawasan, hasil patroli 

siber, permintaan pengujian sampel, 

permintaan keterangan ahli, informasi dari 

lintas sektor terkait, laporan pengaduan 

masyarakat, hasil pemantauan isu di media 

online/media massa, dan/atau hasil 

pemantauan isu kewilayahan (1). Pemetaan 

kerawanan kejahatan Obat dan Makanan 

bertujuan untuk melihat gambaran 

kejahatan yang telah terjadi dan 

memprediksi potensi kejahatan yang akan 

terjadi untuk digunakan sebagai bahan 

dalam merumuskan strategi cegah tangkal 

yang efektif dalam menurunkan maupun 

mencegah kejahatan Obat dan Makanan. 

Peta rawan kejahatan Obat dan Makanan di 

Indonesia yang ada di 

https://penindakan.pom.go.id hanya 

menggambarkan jumlah kasus yang 

dominan di tiap provinsi, belum ada peta 

rawan kejahatan di tiap kabupaten/kota. 

Peta ini dibutuhkan bagi Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM) yang ada di Provinsi 

untuk menanggulangi kejahatan Obat dan 

Makanan agar lebih efektif dan tepat 

sasaran. 

Jawa Timur merupakan provinsi 

dengan jumlah penduduk cukup besar dan 

memiliki 38 kabupaten/kota, yang 

menjadikannya wilayah dengan potensi 

distribusi produk pangan dan obat-obatan 

yang sangat luas. Jumlah rawan kasus di 

Jawa Timur (175 kasus) menempati posisi 

kedua setelah DKI Jakarta (294 kasus). 

Jawa Timur juga merupakan wilayah yang 

menjadi sumber pemasukan obat dan 

makanan ilegal di wilayah NusaTenggara 

Barat, Nusa Tenggara Timur dan wilayah 

lainnya di regional timur (1).    

Obat, kosmetik, obat tradisional, 

dan pangan yang beredar di masyarakat dan 

diproduksi di dalam maupun luar negeri 

harus memiliki ijin edar dari BPOM. 

Adanya ijin edar membuktikan bahwa 

produk tersebut aman untuk dikonsumsi 

serta telah memenuhi standar keamanan, 

manfaat/ khasiat, dan mutu yang ditetapkan. 

(2). Namun demikian, banyak ditemukan 

pelanggaran terhadap peredaran Obat dan 

Makanan seperti kasus vaksin palsu yang 

sudah berlangsung sejak tahun 2003 dan 

berhasil diungkap pada tahun 2016 (3). 

Laporan Tahunan Balai Besar Pengawas 

Obat dan Makanan (BBPOM) di Surabaya 

menungkap bahwa pada tahun 2022, di 

Jawa Timur telah ditemukan obat Tanpa 

Ijin Edar (TIE) sebanyak 13.002 pieces 

(pcs) dengan nilai keekonomian 13,25 juta 

rupiah (4). Sedangkan di tahun 2023 juga 

masih ditemukan obat TIE stamina pria 

sebanyak 2.143 pcs senilai 14.9 juta rupiah 

(1).   

Keinginan wanita Indonesia untuk 

selalu tampil cantik, menarik, berkulit putih 

serta halus bebas dari jerawat dimanfaatkan 

oleh pelaku usaha kosmetik di Indonesia 

maupun diluar negeri dalam rangka 

mendapatkan keuntungan besar (5). BPOM 

telah menemukan 158 item atau 152.744 

https://penindakan.pom.go.id/
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buah produk kosmetik (TIE) yang berasal 

dari Tiongkok dengan nilai 

keekonomiannya sekitar 2,2 miliar rupiah 

pada tahun 2024. Produk yang disita 

meliputi bedak, lipstick, cushion, eye 

shadow, foudation, eye liner, maskara, dan 

concealer dengan merk dan batch tertentu. 

Produk kosmetik ilegal tersebut 

teridentifikasi mengandung zat pewarna 

terlarang Merah K-3 dan Merah K-10, yang 

bersifat karsinogenik. Paparan zat ini dapat 

meningkatkan risiko terjadinya kanker 

kulit, kanker hati, serta gangguan pada 

fungsi hati (6). 

Selain obat dan kosmetika, banyak 

obat tradisional yang disalahgunakan.  

Tidak semua obat tradisional yang beredar 

benar-benar dari bahan alami. Seringkali 

obat tradisional diberi campuran Bahan 

Kimia Obat (BKO) untuk menyegerakan 

efeknya supaya dianggap berkhasiat dan 

laku di pasaran. Jamu dicampur dengan 

sildenafil atau tadalafil yang umumnya 

untuk obat kuat. Sedangkan jamu untuk 

rematik biasanya dicampur dengan 

parasetamol, asam mefenamat, dan antalgin 

(7). Produk obat tradisional ilegal di 

Provinsi Jawa Timur umumnya ditemukan 

di sarana distribusi (toko obat, toko jamu, 

apotek, dll.) yang menggunakan nomor 

pendaftaran palsu dan tidak mudah dilacak 

dengan peredaran terutama di wilayah 

Surabaya, Tuban, Sidoarjo, dan 

Bojonegoro. Obat tradisional TIE sejumlah 

250.744 pcs dengan nilai keekonomian 

sebesar 4,1 milyar rupiah telah ditemukan 

pada tahun 2022 di Provinsi Jawa Timur. 

Jenis obat tradisional TIE yang ditemukan 

di Kota Mojokerto sebagian besar berupa 

jamu asam urat, jamu kuat lelaki, dan jamu 

pegal linu dengan berbagai merk, seperti 

Sumber Sehat, Montalin, Urat Madu, Sinar 

Serambi, Tawon Klanceng, dan lain lain 

(4). Obat tradisional TIE juga ditemukan di 

Kabupaten Nganjuk berupa jamu stamina 

pria, jamu pegal linu, dan jamu asam urat, 

sebanyak 53 item 47.712 pcs senilai 645 

juta rupiah pada tahun 2023 (1). 

Penggunaan bahan kimia obat dalam 

produk obat tradisional tanpa indikasi 

medis yang tepat dan tanpa dosis yang 

sesuai resep dokter, apabila dikonsumsi 

secara berulang, berpotensi menimbulkan 

efek samping yang merugikan seperti 

kerusakan hati, perdarahan lambung, 

peningkatan kadar gula darah, keropos 

tulang, dan hambatan pada pertumbuhan 

anak (8). 

Kejahatan pada produk pangan 

meliputi pangan TIE, pemalsuan label, 

perdagangan pangan di bawah standar, 

produk yang rusak serta produk pangan 

kedaluarsa. Petugas BBPOM di Surabaya 

beserta Koordinator Pengawasan (Korwas), 

Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS), 

Polda Jawa Timur, Dinas Kesehatan 

Provinsi Jawa Timur, dan Disperindag 

Provinsi Jawa Timur, telah melakukan 

pemeriksaan terhadap 2 produsen pangan, 5 

distributor pangan dan 5 toko pangan pada 

tahun 2022. Hasilnya, ditemukan pangan 

tidak memenuhi ketentuan label 53 item 

805.117 pcs, pangan kadaluarsa 13 item 

4.790 pcs, pangan kemasan rusak 22 item 

39 pcs dengan nilai keekonomian sebesar 

4,3 milyar rupiah. Pangan kadaluarsa dan 

pangan dengan kemasan rusak yang 

ditemukan antara lain susu kaleng, buah 

kaleng, dan bumbu masak. Pangan dengan 

label Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) 

antara lain minuman serbuk, pangan 

olahragawan dan pangan impor berupa 

marshmallow, permen, cokelat, buble gum, 

pangan impor berupa permen, cokelat, dan 

marshmallow (4). 

Sanksi terhadap pelaku kejahatan 

Obat dan Makanan seringkali tidak 

memberikan efek jera karena hanya 

mendapat hukuman administratif tanpa 

sanksi pidana yang tegas, padahal peraturan 

memungkinkan hukuman denda 1,5 milyar 

rupiah dan 15 tahun penjara (9). Lemahnya 

penegakan hukum, norma sosial, dan 

pemahaman agama juga melemahkan efek 

jera terhadap pelanggaran hukum Obat dan 

Makanan di Indonesia (10).  

Unit Pelaksana Teknis BPOM di 

Jawa Timur tentu perlu mengupayakan 

keamanan produk Obat dan Makanan 

khususnya di Provinsi Jawa Timur. Dengan 
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sumberdaya yang terbatas, diperlukan 

strategi untuk efektifitas pengawasan 

dengan memprioritaskan wilayah kab/kota 

dengan kerawanan kejahatan yang tinggi. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk melihat 

perkembangan kerawanan kejahatan obat, 

kosmetik, obat tradisional, dan pangan 

selama 5 tahun dari tahun 2019 sampai 

2023 di Provinsi Jawa Timur. Metode 

clustering dipilih karena merupakan teknik 

pengelompokan data yang serupa ke dalam 

beberapa kelompok yang bertujuan untuk 

memudahkan analisis dan visualisasi data. 

Clustering termasuk dalam unsupervised 

learning karena mengelompokkan sebuah 

data yang belum memiliki label/kelas lalu 

dikelompokkan menjadi dua atau lebih 

kelompok dengan mempertimbangkan 

kemiripan (11). 

K-Medoids atau PAM (Partitioning 

Around Medoid) adalah metode klasterisasi 

non-hierarkis yang menggunakan salah satu 

objek dalam himpunan data sebagai pusat 

klaster (medoid). Algoritma ini membagi 

data sebanyak n objek ke dalam k klaster, 

dengan jumlah k ditentukan di awal. 

Dibandingkan metode klasterisasi lain, K-

Medoids memiliki keunggulan dalam 

kestabilan terhadap outlier, sehingga lebih 

andal saat menangani data dengan nilai 

ekstrem yang menyimpang dari distribusi 

umum (12). Selain itu, K-Medoids ini juga 

lebih akurat, dan mempunyai waktu 

eksekusi yang lebih cepat dibandingkan 

algoritma K-Means (13). Algoritma K-

Medoids mudah diterapkan dan dipahami 

(14). Selain itu, algoritma ini bisa dipakai 

dengan berbagai ukuran jarak sehingga 

cocok untuk semua jenis data (15). Namun, 

kualitas cluster K-Medoids sangat 

dipengaruhi oleh pemilihan awal medoid 

dan kurang maksimal untuk data besar 

karena iterasi yang berulang dan harus 

menghitung jarak antara semua pasangan 

titik (14). Sebelum melakukan analisis, 

jumlah cluster harus ditetapkan lebih 

dahulu (16).  

Tahapan untuk menggunakan 

algoritma K-Medoids sebagai berikut: 

menentukan jumlah cluster (k), memilih 

medoid awal secara acak sebanyak jumlah 

cluster dari data, menghitung jarak dari 

masing-masing objek ke medoid awal 

dengan menggunakan rumus jarak 

euclidean sebagai berikut. 

𝑑(𝑎,𝑏) =  √∑ (𝑎𝑖 − 𝑏𝑖)
2

𝑛

𝑖=1
 

Keterangan: 

d(a,b) = jarak antara objek a dan b  

n   = dimensi dari data 

ai = koordinat dari objek a pada 

dimensi data n 

bi = koordinat dari objek b pada 

dimensi data n 

Langkah selanjutnya adalah 

menghitung total jarak terdekat (dari semua 

cluster yang terbentuk) pada medoid awal, 

mengulangi kembali langkah pemilihan 

medoid, menghitung total simpangan (S) 

dengan rumus S = b – a dengan a adalah 

jumlah jarak terdekat antara objek ke 

medoid awal dan b adalah jumlah jarak 

terdekat antara objek ke medoid baru. 

Apabila S˂0, ganti objek dengan data untuk 

membentuk sekumpulan k baru sebagai 

medoid; mengulangi langkah 3 sampai 5, 

hingga tidak lagi terjadi perubahan anggota 

medoid. Iterasi dihentikan jika S>0 (11). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengelompokkan kerawanan kejahatan 

obat, kosmetik, obat tradisional, dan pangan 

di Jawa Timur menggunakan algoritma K-

Medoids serta untuk melihat perkembangan 

kerawanan kejahatan obat, kosmetik, obat 

tradisional, dan pangan selama 5 tahun dari 

tahun 2019 sampai 2023 di Provinsi Jawa 

Timur. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan clustering 

K-Medoids pada RStudio. Lokasi penelitian 

yaitu 38 kab/kota di Provinsi Jawa Timur 

berdasarkan laporan tahun 2019 hingga 

2023. Penelitian dilakukan pada bulan 

Januari 2025. Populasi dan sampel pada 

penelitian ini mengikuti sumber data yang 

diambil yaitu dari Laporan Tahunan 

BBPOM di Surabaya, Balai POM di Kediri, 
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dan Balai POM di Jember tahun 2019 

sampai 2023.  

Variabel yang digunakan adalah 

kasus obat, kasus kosmetika, kasus obat 

tradisional, dan kasus pangan. Kasus obat 

merupakan jumlah temuan pelanggaran 

terhadap regulasi peredaran obat seperti 

obat palsu, obat TIE, dan penyalahgunaan 

obat. Kasus kosmetika merupakan temuan 

pelanggaran terhadap regulasi peredaran 

kosmetik seperti kosmetik palsu, kosmetik 

mengandung bahan berbahaya, dan 

kosmetik TIE. Kasus obat tradisional 

merupakan temuan pelanggaran terhadap 

regulasi peredaran obat tradisional seperti 

obat tradisional TIE, palsu dan obat 

tradisional mengandung BKO. Kasus 

pangan merupakan temuan pelanggaran 

terhadap regulasi peredaran pangan olahan 

seperti pangan TIE, pangan mengandung 

bahan berbahaya, dan pangan palsu.  

Data kasus diolah menggunakan 

software RStudio. Uji multikolinearitas data 

dilakukan pada tahap awal, dengan 

menghitung nilai tolerance/Vatiance 

Inflation Factor (VIF). Multikolinearitas 

antar variabel terjadi jika nilai VIF melebihi 

10 (11). Setelah itu dilakukan normalisasi 

data dengan mengubah nilai dengan range 

0-1. Dilakukan analisis cluster K-Medoids 

secara terpisah pada 5 objek data pada tahun 

2019 sampai 2023 dengan jumlah cluster 3, 

4 dan 5.  

Metode Average Silhouette Width 

(ASW) digunakan untuk menentukan 

jumlah cluster yang optimal. ASW 

digunakan untuk menentukan jumlah 

cluster yang optimal dengan cara 

mengevaluasi tingkat kemiripan suatu 

objek terhadap clusternya sendiri 

dibandingkan dengan cluster lainnya (17). 

ASW menggabungkan dua kriteria 

pengelompokan yang penting yaitu 

seberapa dekat titik-titik dalam sebuah 

cluster satu sama lain (kekompakan) dan 

seberapa berbeda sebuah cluster dengan 

cluster lainnya (pemisahan) (18). Rumus 

dalam melakukan ASW sebagai berikut. 

Bila X = {x1, . . . , xn} menjadi sekumpulan 

data dari n objek dalam ruang X, d 

merupakan ketidakserasian atau jarak di 

atas X. Misalnya, untuk titik x1, x2, x3 

memungkinkan bahwa d(x1, x2) dan d(x2, 

x3) sangat kecil, tetapi d(x1, x3) sangat 

besar. Pengelompokan C = {C1, . . . , Ck} 

yang merupakan partisi, tidak saling 

tumpang tindih dan menyeluruh. Sebuah 

partisi dapat dinyatakan dengan label-label 

l(1), . . . , l(n) ∈ Nk = {1, . . . , k} di mana 

l(i) = r ⇔ xi ∈ Cr, i ∈ Nn, dan ukuran cluster 

dinyatakan dengan nr = ∑n i=1 1(l(i) = r), r 

∈ Nk (17). 

ASW untuk xi ∈ X adalah, 

𝑠𝑖(∁, 𝑑) =  
𝑏(𝑖) − 𝑎(𝑖)

max {𝑎(𝑖), 𝑏(𝑖)}
 

dimana, 

𝑎(𝑖) =  
1

𝑛𝑙(𝑖) − 1
 ∑ 𝑑(𝑥𝑖 , 𝑥𝑗)

𝑙(𝑖)=𝑙(𝑗)

𝑖≠𝑗

 

dan 

𝑏(𝑖) =  min
𝑟≠𝑙(𝑖)

1

𝑛𝑟

 ∑ 𝑑(𝑥𝑖 , 𝑥𝑗)

𝑙(𝑗)=𝑟

 

jika nr > 1 for l(i) = r. Sedangkan si(C, d) = 

0. ASW untuk cluster C adalah, 

𝑆̅(∁, 𝑑) =  
1

𝑛
 ∑ 𝑠𝑖

𝑛

𝑖=1

(∁, 𝑑) 

a(i) adalah jarak rata-rata dari xi ke titik-

titik dalam cluster di mana ia ditempatkan, 

dan b(i) adalah jarak rata-rata dari xi ke 

titik-titik dalam cluster terdekat yang tidak 

ditempatkan. Nilai si(C, d) yang besar 

berarti bahwa b(i) jauh lebih besar daripada 

a(i), dan dengan demikian xi jauh lebih 

dekat ke pengamatan dalam cluster-nya 

sendiri daripada ke cluster lainnya yang 

terdekat. Karena klaster bertujuan untuk 

memiliki homogenitas internal dan 

keterpisahan antar klaster yang baik, maka 

nilai sᵢ dan S yang lebih tinggi 

mencerminkan kualitas pengelompokan 

yang lebih baik, dan pengelompokan yang 

optimal (misalnya dengan k yang optimal 

jika berbagai nilai k dibandingkan) dalam 

arti ASW adalah yang memaksimalkan S. 

Cluster dengan nilai ASW yang 

tertinggi digunakan untuk pemetaan kasus 

selanjutnya. Hasil clusterisasi dimasukkan 

pada shapefile peta Jawa Timur sehingga 

diperoleh visualisasi berupa peta rawan 
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kasus/kejahatan di Jawa Timur yang 

menampilkan warna berbeda setiap klaster. 

 

HASIL PENELITIAN 

Jumlah kejahatan mulai meningkat 

secara signifikan di tahun 2022 dan 2023 

seperti terlihat pada gambar 1. Uji 

multikolinearitas pada seluruh variabel 

dilakukan terlebih dahulu sebagai 

pemenuhan syarat analisis clustering.  
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Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas 

Tahun 
Nilai VIF 

Kasus obat Kasus kosmetika Kasus obat tradisional Kasus pangan 

2019 2.649627 2.220889 1.251068 1.265303 

2020 1.669287 2.757035 1.659049 1.652065 

2021 1.094514 2.282301 1.945863 1.376416 

2022 2.153230 1.502204 2.187332 2.836146 

2023 1.239673 1.195076 1.311221 1.231480 

 
Gambar 1. Jumlah Kasus Obat, Kosmetik, 

Obat Tradisional, dan Pangan 

Tahun 2019-2023 di Provinsi 

Jawa Timur 

 

Hasil analisis menunjukkan tidak 

ada multikolinearitas karena semua nilai 

VIF dibawah 10 (tabel 1). Setelah 

clusterisasi K-Medoids dilakukan pada data 

tiap tahun, maka dipakai metode ASW 

dalam penentuan jumlah cluster yang paling 

optimal sesuai tabel 2. Jumlah cluster yang 

paling optimal diantara 3 sampai 5 cluster 

dari tahun 2019 hingga tahun 2023 adalah 

pada 5 cluster karena mempunyai nilai 

ASW tertinggi diantara semua cluster yang 

dianalisis dengan kisaran nilai ASW 

0.28447 hingga 0.61210 (tabel 2). Sesuai 

hasil tersebut untuk selanjutnya analisis 

dilakukan dengan jumlah 5 cluster. 

Kategori cluster secara berurutan adalah 

very low, low, medium, high, dan very high. 

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan nilai ASW 

Tahun 

Nilai ASW 

3 

cluster 

4 

cluster 

5 

cluster 

2019 0.50052 0.55835 0.61210 

2020 0.44130 0.49624 0.58807 

2021 0.36416 0.45937 0.55398 

2022 0.26547 0.25645 0.28447 

2023 0.41996 0.46259 0.49342 

 

Visualisasi hasil clustering K-Medoids 

pada setiap tahun berupa peta Jawa Timur 

dapat dilihat pada gambar 2. Kab/kota 

dengan kerawanan sangat rendah hingga 

sangat tinggi tersebar dari wilayah barat 

hingga timur pada tahun 2019-2022. 

Sedangkan di tahun 2023, wilayah kab/kota 

dengan warna hijau (very low) 

mendominasi wilayah timur, sebaliknya 

wilayah barat bervariasi dari warna biru 

(low), kuning (medium), oranye (high) dan 

merah (very high). Perubahan anggota 

jumlah cluster tiap tahunnya dapat dilihat 

pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Jumlah Anggota Cluster 

Tahun 
Cluster (Kab/Kota) 

1 2 3 4 5 

2019 21 8 4 4 1 

2020 24 2 10 1 1 

2021 20 10 4 3 1 

2022 22 13 1 1 1 

2023 22 5 9 1 1 
Keterangan: 1 (cluster very low), 2 (cluster low), 3 (cluster 

medium), 4 (cluster high), dan 5 (cluster very high)
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Gambar 2. Cluster Rawan Kejahatan Obat dan Makanan 2019-2023 

 

Jumlah anggota pada cluster 1 

berubah setiap tahun dari 20 hingga 24 

anggota. Cluster 2 juga mengalami 

perubahan anggota setiap tahun dari 2 

hingga 13 anggota dengan anggota 

terbanyak di tahun 2021 dan 2022. Cluster 

3 mempunyai anggota yang jauh lebih 

banyak dibandingkan anggota di 3 tahun 

lainnya pada tahun 2020 dan 2023. Jumlah 

anggota semakin menurun di cluster ke 4 

dengan jumlah 1 sampai 4 anggota. 

Sedangkan pada cluster 5 hanya berisi 1 

anggota dari tahun 2019 hingga 2023.  

Status perkembangan kerawanan 

kejahatan di tiap kab/kota dari tahun 2019-

2023 menjelaskan perubahan 

pengelompokan cluster. Apabila cluster 

berubah dari “very low” di tahun 2019 

kemudian berubah menjadi “very high” di 

tahun 2023 maka statusnya makin rawan. 
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Sebaliknya, bila cluster berubah dari “very 

high” di tahun 2019 kemudian berubah 

menjadi “very low” di tahun 2023 maka 

statusnya makin aman (tabel 4) 

 

Tabel 4. Status Kerawanan Kejahatan    

Dalam 5 tahun 

Kab/kota Status 

Kab. Bangkalan makin rawan 

Kab. Bojonegoro makin aman 

Kab. Gresik makin rawan 

Kab. Jombang makin aman 

Kab. Lamongan makin rawan 

Kab. Madiun makin aman 

Kab. Magetan makin aman 

Kab. Malang makin aman 

Kab. Mojokerto makin aman 

Kab. Nganjuk makin rawan 

Kab. Ngawi makin aman 

Kab. Pacitan makin aman 

Kab. Pamekasan makin rawan 

Kab. Pasuruan makin rawan 

Kab. Ponorogo makin rawan 

Kab. Probolinggo makin aman 

Kab. Sampang makin aman 

Kab. Sidoarjo makin rawan 

Kab. Sumenep makin aman 

Kab. Tuban makin rawan 

Kota Batu makin aman 

Kota Madiun makin aman 

Kota Malang makin rawan 

Kota Mojokerto makin aman 

Kota Pasuruan makin aman 

Kota Probolinggo makin rawan 

Kota Surabaya makin rawan 

Kab. Blitar makin aman 

Kota Blitar makin aman 

Kab. Kediri makin aman 

Kota Kediri makin aman 

Kab. Trenggalek makin aman 

Kab. Tulungagung makin aman 

Kab. Jember makin aman 

Kab. Banyuwangi makin aman 

Kab. Bondowoso makin aman 

Kab. Lumajang makin aman 

Kab. Situbondo makin aman 

 

Status perkembangan kerawanan 

kejahatan di tiap kab/kota dari tahun 2019-

2023 terdapat pada tabel 4. Sebanyak 12 

kab/kota memiliki status semakin rawan, 

sedangkan 26 kab/kota lainnya memiliki 

status semakin aman. 12 kab/kota yang 

semakin rawan adalah Kab. Bangkalan, 

Kab. Gresik, Kab. Lamongan, Kab. 

Sidoarjo, Kab. Nganjuk, Kab. Pasuruan, 

Kab. Tuban, Kab. Pamekasan, Kab. 

Ponorogo, Kota Malang, Kota Probolinggo, 

dan Kota Surabaya. 

 

PEMBAHASAN 

Analisis data clustering diawali 

dengan uji multikolinieritas antar variabel. 

Kondisi multikolinearitas merupakan 

pelanggaran asumsi pada analisis cluster. 

Jika multikolinearitas ditemukan maka 

harus ditindaklanjuti dengan menghapus 

atau menggabungkan variabel yang 

berkorelasi yang ditandai dengan nilai VIF 

diatas 10 (11). Hasil analisis VIF pada 

jumlah kasus obat, kosmetik, obat 

tradisional dan pangan tahun 2019 hingga 

tahun 2023 yang dipakai tidak terdapat 

multikolinearitas antar variabel, sehingga 

analisis cluster dapat dilanjutkan. 

Metode ASW adalah salah satu 

indeks validasi internal yang mengukur 

kualitas pemisahan klaster dengan 

mempertimbangkan kesamaan dalam 

klaster dan perbedaan antar-klaster. Jumlah 

cluster kerawanan kejahatan obat, 

kosmetik, obat tradisional dan pangan yang 

paling optimal adalah 5 sesuai hasil analisis 

ASW. Temuan ini selaras dengan penelitian 

sebelumnya mengenai analisis tingkat 

kerawanan kriminalitas di 16 kecamatan di 

Kota Semarang menggunakan metode 

cluster Kernel Density, yang menghasilkan 

lima klaster tingkat kerawanan, yaitu sangat 

rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat 

tinggi (19). Penelitian tentang clustering 

daerah rawan kriminalitas di Indonesia 

menggunakan cluster Fuzzy C-Means 

memperoleh hasil yang berbeda yaitu 

terbentuk 3 cluster yaitu daerah rawan 

kriminalitas tingkat rendah, sedang, dan 

tinggi dari tahun 2018 sampai tahun 2021 

berdasarkan hasil uji silhouette coefficient 

sebesar 0,8322 (20). Sedangkan pada 

penelitian tentang pengelompokan daerah 
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rawan kriminalitas di Provinsi Sulawesi 

Selatan menggunakan cluster K-Means 

diperoleh 4 cluster yaitu cukup aman 

kriminalitas, rawan kriminalitas, aman 

kriminalitas, dan cukup rawan kriminalitas 

(21). Perbedaan hasil jumlah cluster yang 

optimal tergantung pada distribusi data dan 

algoritma clustering yang digunakan. 

Berdasarkan data jumlah kasus obat, 

kosmetik, obat tradisional dan pangan tahun 

2019 hingga 2023, terjadi peningkatan pada 

tahun 2022 dan 2023. Peningkatan kasus 

obat tertinggi terjadi ditahun 2023 dengan 

total 88 kasus. Sedangkan peningkatan 

kasus kosmetik (108 kasus), obat tradisional 

(112 kasus) dan pangan (42 kasus) paling 

tinggi terjadi di tahun 2022. Penurunan 

jumlah kasus pada ketiga komoditi tersebut 

terjadi di tahun 2023.  

Jumlah anggota dari tiap cluster 

pada tahun 2019 hingga 2023 mengalami 

perubahan setiap tahunnya. Hal ini 

menunjukkan persebaran kasus obat, 

kosmetik, obat tradisional dan pangan yang 

berubah setiap tahunnya. Namun demikian, 

terdapat kota Surabaya yang selalu masuk 

kedalam anggota cluster very high (cluster 

5) karena jumlah kasus yang sangat tinggi 

pada 4 komoditi dibandingkan wilayah lain. 

Hal ini dipengaruhi oleh tingginya 

partisipasi dari kepolisian dalam menangani 

kasus obat serta patroli cyber juga sudah 

aktif dilakukan di kota Surabaya (1). 

Surabaya masuk dalam cluster very high 

pada tahun 2019 dan 2020, lalu pada tahun 

2021 Surabaya bergeser masuk dalam 

cluster high, kemudian pada tahun 2022 dan 

2023 kembali masuk dalam cluster very 

high. Cluster 5 pada tahun 2021 

beranggotakan Kabupaten Madiun karena 

jumlah kasus obat yang sangat tinggi 

bahkan melebihi total kasus di Surabaya. 

Beberapa kab/kota yang pernah masuk 

anggota cluster high atau very high adalah 

Kabupaten Madiun, Kabupaten Malang, 

Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Jember, 

Kota Batu, Kota Malang, Kota Pasuruan, 

dan Kota Probolinggo. 8 wilayah tersebut 

memiliki jumlah kasus obat, kosmetik, obat 

tradisional, dan pangan yang tinggi pada 

tahun tahun tertentu.  Tabel 3 menunjukkan 

adanya penurunan jumlah anggota pada 

cluster 4 di tahun 2022 dan 2023 yang 

mencerminkan penurunan tingkat 

kerawanan kejahatan obat, kosmetik, obat 

tradisional dan pangan di wilayah Provinsi 

Jawa Timur. Hal ini juga didukung dengan 

temuan penindakan yang dilakukan oleh 

BBPOM di Surabaya. Nilai sitaan obat TIE, 

obat tradisional TIE dan kosmetik TIE pada 

tahun 2022 adalah 11 milyar rupiah (4). 

Terdapat penurunan nilai sitaan menjadi 4,2 

milyar rupiah yang terdiri dari pangan TIE, 

obat tradisional TIE dan kosmetik TIE pada 

tahun 2023 (1). BPOM RI melalui web site 

resminya telah mengumumkan hasil 

pengawasan untuk komoditi kosmetika juga 

terdapat penurunan temuan kosmetika 

mengandung bahan berbahaya dari 18 

produk di tahun 2020-2021 menjadi 16 

produk di tahun 2021-2022 (22). 

Berdasarkan analisis hasil 

perkembangan kerawanan kejahatan obat, 

kosmetika, obat tradisonal dan pangan 

menyebutkan bahwa sebanyak 31,6% 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur 

mengalami peningkatan status kerawanan 

dari tahun 2019 hingga tahun 2023. 

Peningkatan kerawanan ini mencakup 

status kerawanan sangat rendah menjadi 

rendah (16,7%), rendah atau sangat rendah 

menjadi sedang (66,7%), rendah menjadi 

tinggi (8,3%), dan tinggi menjadi sangat 

tinggi (8,3%). Namun demikian, 

peningkatan status kerawanan ini masih 

terkendali karena dominan di cluster 

sedang. Hal ini tentu harus menjadi 

perhatian bagi UPT (Unit Pelaksana 

Teknis) BPOM di Jawa Timur untuk 

meningkatkan pengawasan obat, kosmetik, 

obat tradisional dan pangan di 12 kab/kota 

tersebut agar tidak terjadi peningkatan 

kerawanan menjadi tinggi atau sangat 

tinggi. 

Diketahui bahwa dari 12 

kabupaten/kota yang status kerawanan 

kejahatannya meningkat, wilayah 

kabupaten lebih banyak dibanding wilayah 

kota yaitu 9 wilayah kabupaten dan 3 

wilayah kota. Hal ini selaras dengan 
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penelitian clustering tahun 2024 tentang 

kejahatan pencurian di Provinsi Jawa Barat 

(23), dimana dari 27 kabupaten/kota 

terdapat 8 wilayah kabupaten yang 

memiliki tingkat kejahatan pencurian 

tinggi, 9 kabupaten dan 1 kota dengan 

tingkat kejahatan pencurian sedang, serta 8 

kota dan 1 kabupaten dengan tingkat 

kejahatan pencurian rendah. 

Peningkatan kerawanan kejahatan 

obat, kosmetik, obat tradisional, dan pangan 

di wilayah kabupaten bisa disebabkan 

karena pengaruh tingginya informasi yang 

masuk terutama melalui internet. 

Kemudahan akses internet dapat 

mendorong konsumen untuk melakukan 

pembelian yang impulsif dan berlebihan 

(24). Daya beli yang lebih rendah di 

kabupaten membuat masyarakat cenderung 

memilih produk dengan harga lebih murah 

tanpa memerhatikan legalitas dan 

keamanan produk, sehingga mendorong 

terjadinya kejahatan oleh pelaku usaha (25). 

Terbatasnya sumber daya yang dimiliki 

BPOM turut berkontribusi terhadap kurang 

maksimalnya pengawasan terhadap 

peredaran Obat dan Makanan, serta 

minimnya edukasi dan sosialisasi terkait 

bahaya penggunaan produk yang tidak 

aman, khususnya di wilayah terpencil (3).  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Pengelompokan kerawanan 

kejahatan obat, kosmetik, obat tradisional, 

dan pangan di Jawa Timur dianalisis 

menggunakan algoritma cluster K-Medoids 

menggunakan data sekunder jumlah kasus. 

Nilai ASW tertinggi antara 0.28447-

0.61210 diperoleh pada cluster dengan 5 

kelas yaitu cluster very low, low, medium, 

high, dan very high. Sebanyak 12 kab/kota 

memiliki status semakin rawan, sedangkan 

26 kab/kota lainnya memiliki status 

semakin aman dari tahun 2019 hingga 2023. 

12 kab/kota yang semakin rawan adalah 

Kab. Bangkalan, Kab. Gresik, Kab. 

Lamongan, Kab. Nganjuk, Kab. 

Pamekasan, Kab. Pasuruan, Kab. Ponorogo, 

Kab. Sidoarjo, Kab. Tuban, Kota Malang, 

Kota Probolinggo, dan Kota Surabaya. 

 

Saran 

Data jumlah rawan kasus yang 

digunakan dalam penelitian tidak hanya 

bersumber dari internal BPOM melainkan 

juga dari eksternal BPOM. Kerja sama 

dengan stakeholder (kepolisian di kab/kota) 

juga perlu ditingkatkan agar dapat berperan 

aktif dalam menangani dan melaporkan 

kejahatan di wilayah kerjanya masing-

masing. Perlu adanya peningkatan 

efektifitas pengawasan obat dan makanan 

oleh UPT BPOM di Jawa Timur, sehingga 

dengan sumber daya yang terbatas tetap 

dapat menjangkau seluruh kabupaten/kota 

hingga pelosok dengan intensitas yang 

sama Selain itu, juga diperlukan 

pemberdayaan masyarakat dan intensifikasi 

komunikasi, pemberian edukasi dan 

penyebaran informasi secara masif 

mengenai penggunaan produk Obat dan 

Makanan yang legal dan aman utamanya 

pada wilayah cluster kerawanan kejahatan 

very high dan high yaitu kota Surabaya, 

Kabupaten Madiun, Kabupaten Malang, 

Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Jember, 

Kota Batu, Kota Malang, Kota Pasuruan, 

dan Kota Probolinggo. Peningkatan 

pengetahuan konsumen mengenai produk 

Obat dan Makanan yang aman 

memungkinkan mereka untuk melindungi 

diri dari risiko penggunaan produk yang 

berbahaya, sekaligus berkontribusi pada 

penurunan jumlah pelanggaran atau tindak 

kejahatan terkait peredaran produk tersebut.  
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